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ABSTRAK

Pemahaman terhadap kompleksitas perilaku dan pengambilan keputusan pelaku pertanian sering kali
disederhanakan oleh pendekatan kuantitatif konvensional dalam perumusan kebijakan. Artikel ini bertujuan
untuk mengkaji potensi penerapan Q-methodology dalam mengeksplorasi subjektivitas dan pandangan
pemangku kepentingan di sektor pertanian dan agribisnis, khususnya di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan deskriptif-eksploratif melalui tinjauan literatur naratif dan
kajian metodologis terhadap literatur dari sepuluh tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa Q-
methodology mampu menggabungkan kekuatan eksplorasi kualitatif dan ketepatan analisis kuantitatif untuk
mengidentifikasi pola pandangan yang beragam secara sistematis. Metode ini telah terbukti efektif ketika
diaplikasikan pada ragam isu kritis, meliputi adopsi inovasi, adaptasi perubahan iklim, evaluasi insentif
ekologis, hingga resolusi konflik. Meskipun penerapannya di wilayah pedesaan menghadapi tantangan terkait
literasi dan partisipasi kelompok rentan , penyesuaian instrumen melalui media visual dan pendampingan
intensif terbukti mampu mengatasi hambatan tersebut. Disimpulkan bahwa Q-methodology merupakan
alternatif desain riset yang sangat relevan dan menjanjikan untuk memfasilitasi pendekatan pembangunan
pertanian yang lebih berpusat pada kebutuhan aktual masyarakat.

Kata kunci: Q-methodology, subjektivitas, tipologi pandangan, pertanian, agribisnis

ABSTRACT

Understanding the complex behavior and decision-making processes of agricultural stakeholders is often
oversimplified by conventional quantitative approaches in policy formulation. This article aims to examine
the potential of applying Q-methodology to explore the subjectivity and perspectives of stakeholders in the
agricultural and agribusiness sectors, particularly in Indonesia. This study employs a qualitative design
using a descriptive-explorative approach through a narrative literature review and methodological
assessment of literature from the last ten years. The findings indicate that Q-methodology effectively bridges
the strengths of qualitative exploration with the precision of quantitative analysis to systematically identify
and categorize diverse patterns of viewpoints. This method has proven reliable across various critical issues,
including innovation adoption, climate change adaptation, ecological incentive evaluation, and conflict
resolution. Although its application in rural areas faces challenges related to low literacy and the
participation of vulnerable groups , adjusting research instruments through visual aids and intensive
facilitation can successfully overcome these barriers. It is concluded that Q-methodology is a highly relevant
and promising alternative research design to facilitate a more bottom-up and community-centered approach
to agricultural development.

Keywords: Q-methodology, subjectivity, typology of viewpoints, agriculture, agribusiness

PENDAHULUAN

Pertanian adalah salah satu sektor yang dinamis, keberhasilan pembangunan dalam sektor ini
sangat bergantung pada aspek manusia, termasuk persepsi, perilaku, nilai, dan keputusan aktor-
aktor di dalamnya (Jaya & Rahman, 2026). Namun perumusan pada kebijakan pembangunan
pertanian sering kali memakai indikator yang terlalu menyederhanakan kompleksitas kehidupan
petani. Sebagai contoh, pengkategorian petani kerap didasarkan pada ukuran kepemilikan lahan
untuk memprediksi perilaku ekonomi dan pengambilan keputusan mereka (Van Dijk et al., 2022).
Asumsi konvensional ini memandang pandangan terhadap petani skala besar berorientasi
komersial, sedangkan petani kecil secara otomatis dianggap sebaliknya. Akibatnya, banyak
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intervensi baik dari program pembangunan ataupun intervensi teknologi yang tidak tepat sasaran
karena gagal untuk memahami kebutuhan dan ekspektasi aktual petani yang memerlukan
pendekatan bottom-up (Van Dijk et al., 2022).

Secara metodologis, studi terkait pertanian dan pedesaan yang ada selama ini didominasi oleh
pendekatan kuantitatif yang didasari pada pendekatan paradigma deduktif. Meskipun metode survei
skala besar dapat memberikan gambaran umum dan generalisasi tren, metode tersebut kerap
kesulitan dalam menangkap nuansa subjektif dari cara pandang manusia yang sebenarnya sangat
krusial dalam menghadapi permasalahan sosial-ekologis, seperti perubahan iklim, konservasi
keanekaragaman hayati, hingga adopsi inovasi/teknologi (Leggette & Redwine, 2016). Oleh karena
itu, diperlukan diversifikasi instrumen penelitian untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dimensi humanistik berupa subjektivitas rasionalisasi manusia menghadapi masalah-
masalah sosial di sektor pertanian (Ramlo et al., 2019).

Sebagai alternatif untuk memahami keberagaman perspektif, Q-methodology menawarkan
pendekatan penelitian yang secara khusus dikembangkan untuk mengidentifikasi dan
mengelompokkan beragam bentuk subjektivitas manusia secara sistematis (Kamal et al., 2014).
Metode yang diperkenalkan oleh William Stephenson ini memadukan kekuatan eksplorasi narasi
kualitatif dengan ketepatan analisis faktor kuantitatif (Nayak et al., 2024; Ramlo, 2016). Berbeda
dengan riset konvensional yang mengkaji hubungan antar variabel pada sejumlah responden
(metode R), Q-methodology berfokus mengkorelasikan individu berdasarkan kesamaan cara
pandang mereka terhadap suatu wacana sehingga dapat dikelompokkan (Zabala et al., 2018).
Melalui pendekatan tersebut, metode ini mampu mengidentifikasi pola-pola pandangan yang
beragam, termasuk perspektif dari pemangku kepentingan yang selama ini kurang terwakili dalam
proses penelitian.

Meskipun potensi yang ditawarkan sangat besar, pemanfaatan Q-methodology dalam studi
agribisnis dan penyuluhan pertanian, khususnya di Indonesia, masih relatif terbatas dan belum
banyak dibahas secara komprehensif. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan Q-methodology dalam mengeksplorasi subjektivitas serta pandangan para pelaku di
sektor pertanian. Selain itu, artikel ini juga membahas berbagai tantangan dan praktik terbaik dalam
penerapan metode Q di lapangan berdasarkan temuan dari berbagai penelitian empiris terkini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan deskriptif-eksploratif yang
disusun dalam bentuk tinjauan literatur naratif (narrative literature review) serta kajian
metodologis (Sarkar & Bhatia, 2021). Berbeda dengan tinjauan sistematis, pendekatan naratif dan
metodologis ini dipilih karena fleksibilitas untuk mengeksplorasi, memperkenalkan, dan
merangkum penerapan Q-methodology yang hingga kini belum populer digunakan dalam studi
agribisnis di Indonesia (Previte et al., 2007; Sarkar & Bhatia, 2021).

Sumber data utama berupa data sekunder yang dikumpulkan secara sengaja (purposive), meliputi
buku pedoman metode Q, kajian pustaka, serta artikel ilmiah pada jurnal dengan proses peninjauan
sejawat (peer-reviewed) dalam sepuluh tahun terakhir. Penelusuran literatur dalam tinjauan ini
difokuskan pada studi yang mengaplikasikan Q-methodology untuk menggali subjektivitas
pemangku kepentingan pada konteks pertanian (agriculture), wilayah pedesaan (rural), sosiologi
petani, dan isu perubahan iklim. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan merangkum konsep
dasar dan justifikasi filosofis Q-methodology, mendeskripsikan tahap-tahap pelaksanaannya, serta
mengidentifikasi ruang lingkup, manfaat, dan tantangan penerapannya di negara-negara
berkembang untuk dijadikan landasan riset agribisnis di Indonesia (Sarkar & Bhatia, 2021;
Zambrano et al., 2024). Hasil kajian ini kemudia disajikan untuk memberikan gambaran mengenai
peluang penerapan Q-methodology sebagai alternatif pendekatan dalam penelitian yang berfokus
pada pendalaman pemahaman terkait beragam pandangan dan subjektivitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kerangka Filosofis Q-methodology dan Perbedaannya dengan R-Method

Q-methodology merupakan sebuah desain penelitian yang menjembatani kekuatan kedalaman
kualitatif dengan ketegasan analisis statistik kuantitatif untuk mempelajari subjektivitas manusia
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secara sistematis (Kamal et al., 2014; Ramlo, 2025). Secara filosofis, pendekatan ini berpusat pada
"subjektivitas operan/operant subjectivity", di mana pandangan, keyakinan, dan perilaku internal
individu dipandang sebagai suatu keutuhan perilaku yang terjadi secara alamiah dan dapat diukur
(Leggette & Redwine, 2016; Ramlo et al., 2019; Watts, 2011). Berbeda dengan penelitian
konvensional yang sering kali memaksakan asumsi teori dari peneliti kepada responden, metode Q
memberi ruang bebas kepada partisipan untuk merekonstruksi dan mengekspresikan pandangan
mereka sendiri, sehingga membuka ruang untuk mengeksplorasi sudut pandang partisipan ada
suatu topik (Bashatah, 2016)

Untuk memahami landasar Q-methodology, pendekatan ini harus dibedakan dari metode survei
kuantitatif konvensional dengan basis skala (seperti Skala Likert) yang secara statistik lebih dikenal
sebagai R-method (Gabor & Cristache, 2021). Pada R-method, instrumen tes digunakan untuk
mengukur manusia dengan tujuan mencari korelasi antar variabel, sehingga terdapat persyaratan
ukuran sampel populasi yang besar agar hasil analisis dapat menggeneralisasi (Gabor & Cristache,
2021). Sebaliknya, Q-methodology merupakan kebalikan dari R-method, di mana justru manusia
yang bertindak sebagai variabel dan metode ini mencari korelasi antar individu berdasarkan
kesamaan cara pandang mereka terhadap sekumpulan pernyataan (Leggette & Redwine, 2016).
Oleh karena itu, Q-methodology tidak bertujuan untuk membuktikan generalisasi statistik,
melainkan memetakan keragaman perspektif subjektif dari sekelompok kecil partisipan secara
mendalam. (Ramlo, 2016)

Prosedur Pelaksanaan Q-methodology

Kekuatan utama dari Q-methodology terletak pada kemampuannya menggabungkan dua dimensi
penelitian secara kualitatif (mengeksplorasi keragaman opini) dan kuantitatif (pengelompokan
terstruktur secara sistematis). Dalam pelaksanaannya, tahapan riset metode Q terdiri atas beberapa
langkah utama berikut:

Penyusunan Concourse
(Semesta Opini)

Pengembangan O-ser

Memilih P-ser
(Partisipan)

Proses O-sorting

Analisis data dan
Interpretasi

Mengumpulkan seluruh
rentang sudut pandang
subjektif tentang topik
dari berbagai sumber
(wawancara, literatur,
media)

Memilih sampel
pernyataan dari
concourse yang
representatif dan dapat
dikelola. Memastikan
keluasan dan
keragaman sekaligus
mengurangi pernyataan
redundansi

Memilih sekelompok
individu yang relevan
dan beragam,
memastikan partisipan
mewakili keberagaman

Proses pengambilan
data, partisipan
mengurutkan
pernyataan O-set ke
dalam sebuah kisi
terstruktur berdasarkan
pandanganfopini
mereka sendiri

Melakukan analisis
data statistik
menggunakan

perangkat lunak (misal,
PQMethod).
Mengembangkan
narasi dari tiap tipologi
berdasarkan data dan
wawancara

Gambar 1. Tahapan Penelitian Q-methodology

1. Penyusunan concourse (semesta opini): Peneliti mengumpulkan seluruh semesta opini, wacana,
atau pernyataan yang relevan dengan topik yang diangkat. Pernyataan ini dapat digali dari
tinjauan pustaka, wawancara, pedoman dan pendapat pakar, hingga artikel di media massa.
(Bashatah, 2016; S. Ramlo et al., 2019)

2. Pemilihan Q-Set: Setelah concourse terkumpul, peneliti kemudian melakukan seleksi pada
pernyataan yang dianggap paling mewakili keseluruhan pandangan. Proses ini dilakukan dengan
mereduksi pernyataan-pernyataan yang terdapat redundansi atau berulang. Q-set juga perlu
disesuaikan tata kalimatnya sehingga lebih relevan dan dapat dipahami dengan calon partisipan.
Dari puluhan hingga ratusan wacana di concourse, peneliti mereduksinya menjadi himpunan
pernyataan yang lebih kecil dan representatif (umumnya 30 hingga 60 pernyataan) yang disebut
Q-set (Kamal et al., 2014).

3. Penentuan Partisipan (P-Set): Berbeda dengan survei yang membutuhkan sampel acak besar,
metode Q hanya membutuhkan partisipan dalam jumlah kecil yang dipilih secara
sengaja/purposive dan dapat dilakukan dengan metode snowball, karena metode ini berfokus
pada kedalaman perspektif dari pihak yang berkepentingan, bukan keterwakilan demografi.
(Bashatah, 2016; Zambrano et al., 2024).
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4. Proses Q-sorting: Pada tahap pengumpulan data, partisipan diminta untuk mengurutkan
pernyataan Q-set pada sebuah kisi-kisi bernama Q-grid yang berbentuk kurva dengan distribusi
paksa mulai dari kutub “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Proses ini umumnya
dilanjutkan dengan wawancara untuk memahami alasan yang mendasar partisipan memilih
penempatan susunan pernyataan yang telah dilakukan. (Zabala et al., 2018).

5. Analisis Faktor: Hasil data penyortiran kemudian diolah menggunakan perangkat lunak (seperti
PQMethod atau KADE) untuk melakukan ekstraksi faktor (Principal Component Analysis atau
Centroid Factor Analysis) untuk menemukan kelompok responden dengan pola pikir yang
serupa, kemudian diinterpretasikan dan dideskripsikan sebagai sebuah tipologi perspektif.
(Zabala et al., 2018).

Aplikasi Q-methodology dalam Menangkap Subjektivitas Aktor Pertanian

Pada bidang pertanian, pendekatan penelitian konvensional sering kali belum mampu menjelaskan
maupun memprediksi perilaku petani secara memadai karena lebih berfokus pada pengelompokan
berdasarkan satu atau beberapa indikator tertentu. Telaah terhadap berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan Q-methodology dalam mengungkap keragaman perspektif telah
dimanfaatkan untuk menjawab berbagai persoalan di sektor pertanian. Pemanfaatan tersebut tidak
hanya membantu memahami alasan di balik keputusan para pelaku pertanian, tetapi juga
memberikan masukan dalam penyusunan kebijakan yang lebih sesuai dengan kondisi nyata di
lapangan. Beberapa contoh penerapannya dapat dijelaskan sebagai berikut.

A. Dinamika Pengambilan Keputusan dan Adopsi Inovasi

Keputusan pelaku pertanian dalam menerima atau menolak suatu inovasi dipengaruhi oleh berbagai
pertimbangan schingga tidak dapat dipandang sebagai perilaku yang seragam. Dengan
menggunakan Q-methodology, Van Dijk et al. (2022) mengkaji proses pengambilan keputusan
petani kecil di Malawi dalam mengadopsi teknologi irigasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
istilah “petani kecil” tidak dapat dipandang secara homogen, karena temuan dari studi ini yakni
terdapatberbagai kelompok petani dengan pola pandang yang berbeda dalam menyikapi risiko
teknis maupun tujuan ekonomi. Vecchio et al. (2022) meneliti terkait persepsi petani di Italia
terhadap penerapan precision farming atau pertanian presisi, dengan temuan bahwa keputusan
adopsi ini dipengaruhi oleh faktor persepsi kognitif internal petani itu sendiri.

Pendekatan serupa juga diterapkan pada sisi hilir rantai pasok. Penelitian Nayak et al. (2024)
memanfaatkan Q-methodology untuk mengkaji persepsi dan pandangan mahasiswa terhadap
industri pangan organik serta kebiasaan mengonsumsi produk organik. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa preferensi konsumen dipengaruhi berbagai sudut pandang yang tidak dapat
dijelaskan hanya melalui pendekatan survei konvensional.

B. Respons terhadap Risiko dan Adaptasi Perubahan Iklim

Pada konteks perubahan iklim, Despotovi¢ et al. (2025) menunjukkan bahwa respons petani
terhadap anomali iklim tidak hanya dipengaruhi paparan risiko fisik secara objektif, tetapi juga
dibentuk oleh nilai, pengalaman, dan pandangan pribadi yang dimiliki setiap petani. Temuan
tersebut menegaskan bahwa pemetaan keragaman perspektif menjadi penting untuk menjembatani
kesenjangan antara strategi yang dirancang oleh pembuat kebijakan dengan kondisi, kebutuhan,
serta kapasitas adaptasi yang dipersepsikan oleh petani di tingkat lapangan.

Studi (Nawaz, 2025) mengidentifikasi beberapa kelompok petani yang memiliki cara pandang
berbeda terhadap perubahan iklim. Kelompok Realists, misalnya, yang meyakini bahwa perubahan
iklim disebabkan oleh aktivitas manusia dan menolak sikap pasrah sehingga terdorong untuk
melakukan berbagai upaya adaptasi. Sebaliknya, kelompok Fatalists yang memandang perubahan
iklim sebagai kehendak Tuhan sehingga cenderung merasa tidak memiliki kendali untuk mengubah
keadaan. Sementara itu, studi Nawaz (2025) juga membahas kelompok Optimists yang menaruh
harapan pada kemajuan teknologi dan dukungan infrastruktur sebagai solusi untuk dampak
perubahan iklim.

C. Evaluasi Penerimaan Kebijakan dan Skema Insentif Ekologis

Berbagai kajian pustaka menunjukkan bahwa penggunaan Q-methodology dalam penelitian
mengenai adaptasi terhadap perubahan iklim. Metode ini banyak dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi pandangan petani mengenai strategi adapatasi sekaligus memahami perbedaan
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kepentingan yang muncul dalam perumusan kebijakan lingkungan. Sebagai contoh, aplikasi Q-
methodology di ranah kebijakan insentif ekologis, Thiermann et al. (2025) mengeksplorasi ragam
pandangan petani di Belanda terkait skema kompensasi pasar kredit karbon untuk perbaikan
kesehatan tanah dan berhasil mengelompokkan pandangan petani ke dalam tiga profil utama.
Sejalan dengan hal tersebut, metode Q juga terbukti andal dalam membedah keragaman persepsi
petani terhadap beban biaya finansial dan non-finansial saat mengimplementasikan program
pelestarian keanekaragaman hayati/biodiversity, yang menuntut terbentuknya rancangan insentif
yang lebih fleksibel dan adaptif (Scherfranz et al., 2025). Di ranah komunikasi penyuluhan,
Opdenbosch et al. (2025) turut mengaplikasikan Q-methodology untuk memahami bagaimana
petani mempersepsikan daya ungkit//everage penyuluh dalam memengaruhi keputusan penerapan
praktik pertanian rendah karbon di lahan mereka.

D. Resolusi Konflik dan Kolaborasi Pemangku Kepentingan

Permasalahan dalam sosiologi pertanian dan ekosistem agribisnis seringkali bersifat kompleks
karena melibatkan jaringan aktor dengan latar belakang yang beragam. Kebijakan atau intervensi
kerap menghadapi kegagalan akibat ketidakmatangan rencana progam dalam memetakan
perbedaan pandangan antar aktor sejak taham inisiasi. Penelitian Jaitiang et al. (2022)
mengaplikasikan Q-methodology untuk menginisiasi platform inovasi pertanian (R4D) di Provinsi
Nan, Thailand, guna mengatasi konflik degradasi lahan dan krisis air akibat praktik monokultur di
dataran miring. Metode Q berhasil memetakan letak konsensus/kesepakatan antar aktornya, serta
berhasil memetakan area konflik/polarisasi sehingga memberikan landasan kuat untuk perumusan
kebijakan kolaboratif yang terarah di antara pihak-pihak dengan keberagaman latar belakang dan
tujuan. (Jaitiang et al., 2022).

Tantangan Aplikasi di Lapangan

Terlepas dari berbagai keandalannya, peneparan Q-methodology juga menghadapi sejumlah
tantangan, terutama ketika digunakan dalam penelitian di wilayah pedesaan negara-negara
berkembang. Q-methodology memeiliki beberapa keterbatasan yang bersifat teknis maupun
kultural. Salah satu kendalanya adalah ketersulitan pelibatan kelompok masyarakat yang kurang
terwakili, seperti perempuan dalam masyarakat yang masih menganut sistem patrilineal, sehingga
pemilihan partisipan terdapat potensi dominasi oleh satu jenis kelamin. Selain itu, tingkat literasi
yang masih rendah pada sebagian kecil dapat menyulitkan mereka dalam membaca, memahami,
dan menyusun pernyataan pada tahap Q-sorting (Zambrano et al., 2024).

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, peneliti dapat melakukan beberapa penyesuaian selama
pelaksanaan penelitian. Misalnya pernyataan berbentuk teks dapat dilengkapi atau diganti dengan
gambar sebagai media pendukung. Partisipan diberikan pendampingan selama proses Q-sorting,
serta instrumen penelitian disesuaikan dengan bahasa daerah setempat. Berbagai penyesuaian
tersebut diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan partisipan sekaligus menjaga keterandalan
dan kesahihan instrumen sehingga Q-methodology tetap mampu menggali keragaman perspektif
masyarakat secara mendalam.

KESIMPULAN

Kajian terhadap berbagai studi empiris menunjukkan bahwa Q-methodology memiliki relevansi
yang kuat sebagai alternatif desain riset dalam bidang pertanian dan agribisnis. Metode ini
menawarkan pendekatan yang menjembatani kedalaman eksplorasi kualitatid dengan ketegasan
analisis statistik kuantitatif untuk memetakan keragaman subjektivitas manusia secara sistematis.
Penerapannya terbukti andal dalam membedah isu-isu kompleks di sektor pertanian, seperti
dinamika pengambilan keputusan dan adopsi inovasi, respons adaptasi terhadap perubahan iklim,
evaluasi kebijakan dan skema insentif ekologis, hingga inisiasi resolusi konflik dan kolaborasi
antar pemangku kepentingan. Meskipun pengaplikasiannya di wilayah pedesaan negara
berkembang dihadapkan pada tantangan teknis dan kultural, seperti rendahnya tingkat literasi dan
bias representasi gender, modifikasi instrumen melalui penggunaan alat bantu visual dan
pendampingan partisipatif dapat menjadi solusi yang efektif. Dengan demikian, Q-methodology
berpeluang besar untuk diadaptasi dalam riset agribisnis di Indonesia guna mendorong perumusan
kebijakan pembangunan bottom-up yang lebih inklusif dan tepat sasaran.
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